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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah,5-6) 

  

“Man Jadda Wa Jadda” 

Barang siapa yang bersungguh - sungguh akan mendapatkannya. 

 

“Yakinlah kau bisa dan kau sudah separuh jalan menuju ke sana” 

– Theodore Roosevelt 

 

“Ubah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu.”  

– Norman Vincent Peale 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, MORALITAS 

INDIVIDU, PERSONAL CULTURE, KETAATAN ATURAN 

AKUNTANSI, DAN KOMPETENSI TERHADAP 

KECENDERUNGAN KECURANGAN  

AKUNTANSI 

(Studi Empiris Pada OPD Kota Yogyakarta) 
Oleh: 

Rina Wahyu Widyaningsih 

15.0102.0201 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal, moralitas individu, 

personal culture, ketaatan aturan akuntansi, dan kompetensi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Populasi penelitian ini adalah OPD Kota Yogyakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 82 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengendalian internal, moralitas individu, personal culture, ketaatan 

aturan akuntansi, dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Kata kunci: Pengendalian internal, moralitas individu, personal culture, ketaatan 

aturan akuntansi, kompetensi, kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

    Reformasi yang terjadi di institusi pemerintah mulai ada sejak 

dikeluarkannya beberapa landasan hukum. Adapun bentuk 

pertanggungjawaban pemerintah pada masyarakat yaitu melalui laporan 

keuangan yang melaporkan segala aktivitas pengelolaan keuangan di institusi 

pemerintah. Manipulasi akuntansi mungkin dilakukan dalam praktik-praktik 

bisnis oleh perusahaan dan biasanya melibatkan pihak-pihak internal. 

Kecurangan akuntansi telah mendapat banyak perhatian publik sebagai 

dinamika yang menjadi pusat perhatian para pelaku bisnis di dunia. Kasus 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) di Indonesia terjadi secara 

berulang-ulang. Korupsi merupakan tindakan pejabat publik, baik politisi 

maupun pegawai negeri, serta pihak lain yang terlibat dalam tindakan secara 

tidak wajar menyalahgunakan kepercayaan publik dan merupakan termasuk 

kecurangan. Kecurangan akuntansi dapat dikatakan sebagai tendensi korupsi 

dalam definisi dan terminologi karena keterlibatan beberapa unsur yang terdiri 

dari fakta-fakta menyesatkan, pelanggaran aturan atau penyalahgunaan 

kepercayaan, dan omisi fakta kritis. Pencegahan fraud di sektor publik 

dilakukan dengan mengeluarkan berbagai peraturan perundang-undangan yang 

menetapkan berbagai sanksi yang diharapkan dapat menangkal atau setidak-

tidaknya dapat mengurangi tindakan kecurangan. Tindakan yang terjadi karena 

adanya peluang untuk salah saji dalam laporan keuangan dan salahsaji yang 
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timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aset disebut kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

      Pengendalian internal yang lemah memungkinkan terjadinya kesalahan 

dan kecurangan semakin besar (Putri, 2014). Keefektifan pengendalian internal 

mempunyai pengaruh yang besar dalam upaya pencegahan kecenderungan 

kecurangan akuntansi, dengan adanya pengendalian internal maka pengecekan 

akan terjadi secara otomatis terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain 

(Zainal, 2013). Pengendalian internal sangat penting dalam organisasi untuk 

meminimalisir terjadinya kecurangan pengendalian internal yang dilakukan 

secara efektif akan menutup peluang terjadinya kecenderungan untuk berlaku 

curang dalam akuntansi (Adelin dan Fauzihardani, 2013). 

     Kecenderungan kecurangan akuntansi bisa disebabkan adanya 

perubahan tingkah laku atau moral sehingga bisa menjadikan seseorang untuk 

menyalahgunakan kas/aktiva yang ada. Penyalahgunaan ini nantinya akan 

berusaha ditutupi melalui manipulasi terhadap laporan keuangan. Faktor 

pendorong seseorang melakukan melakukan kecurangan yang disebabkan oleh 

moral yaitu greed. Moralitas individu merupakan implikasi dari suatu budaya. 

Budaya yang tercermin dalam suatu organisasi merupakan suatu bentuk budaya 

individu (personal culture). Budaya individu menjadi salah satu faktor 

terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. 

     Kecenderungan kecurangan akuntansi juga disebabkan oleh kegagalan 

penyusunan laporan keuangan yang disebabkan karena ketidaktaatan pada 

aturan dapat dideteksi melalui pernyataan standar yang jelas. Standar 
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Akuntansi Pemerintahan (SAP) dibuat selain sebagai upaya untuk 

penyeragaman laporan keuangan, juga bertujuan untuk memudahkan 

pemeriksaan guna meminimalisir terjadinya kecurangan. Meningkatnya 

ketaatan pada aturan akuntansi pada sebuah pemerintahan dapat mencegah 

terjadinya kecurangan akuntansi, yang nantinya akan membantu pemerintahan 

untuk menyediakan informasi laporan keuangan pemerintahan secara objektif 

dan transparansi terhadap pelaporan yang telah dibuat oleh para pihak yang 

berkaitan dengan pembuatan pelaporan keuangan. 

     Faktor Sumber Daya Manusia dalam hal ini adalah kompetensi dapat 

berpengaruh terhadap penyimpangan keuangan perusahaan, karena disebabkan 

dalam melakukan pekerjaan dan adanya kecenderungan untuk berbuat curang 

dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Salah satu contoh kasus yang menjadi 

dampak dan konsekuensi yang ditimbulkan oleh kecurangan akuntansi tidak 

dapat dihindarkan, perusahaan akan mengalami kerugian yang signifikan 

karena tindakan kecurangan akuntansi (Fazini dan Suparno, 2018). Kompetensi 

adalah bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta 

perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan.  

     Kecurangan akuntansi (fraud) di Indonesia masih tinggi persentasenya. 

Berdasarkan informasi Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), 

terdapat  192 laporan masuk terkait dugaan tindak pidana korupsi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sejak 1 januari 2015 hingga 2018. Laporan sejumlah 26 

kasus sudah selesai proses verifikasinya (news.okezone.com). Kasus 

kecurangan akuntansi terjadi di Jawa Tengah tahun 2013 berjumlah 222 kasus. 
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Jumlah tersebut naik 7 kasus dari tahun 2012 yang berjumlah 215 kasus. Kasus 

korupsi yang sering muncul antara lain yang berkaitan dengan APBD, buku 

ajar, dan bantuan sosial.  

      Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan BPK atas LKPD 

Pemerintah Daerah DIY Tahun 2017, termasuk implementasi atas rencana aksi 

yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah DIY, BPK memberikan opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas LKPD Pemerintah Daerah DIY TA 

2017. Pemerintah Daerah DIY telah berhasil mempertahankan WTP sejak 

Tahun 2012 atau sudah 6 kali berturut-turut memperoleh opini WTP. Namun 

demikian, tanpa mengurangi keberhasilan yang telah dicapai oleh Pemerintah 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, BPK masih menemukan beberapa 

permasalahan. 

       Ada dua permasalahan dalam LKPD yang harus segera diselesaikan 

Pemda DIY, yakni temuan pemeriksaan atas Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

dan kepatuhan terhadap undang-undang. Meskipun demikian dampak 

permasalahan tersebut, tidak material dalam mempengaruhi kewajaran atas 

penyajian laporan keuangan. Opini WTP merupakan  pernyataan profesional 

pemeriksa mengenai “kewajaran” laporan keuangan bukan merupakan 

“jaminan” tidak adanya fraud yang ditemui ataupun kemungkinan timbulnya 

fraud dimasa mendatang. 

     Temuan pemeriksaan atas SPI terkait dengan pengelolaan pendapatan, 

persediaan dan aset SMA/SMK, yang merupakan unit kerja baru di lingkungan 

Pemda DIY sehubungan dengan pengalihan kewenangan pengelolaan urusan 
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pendidikan menengah, belum memadai. Menurut Sekretaris Daerah (Sekda) 

DIY, secara administrasi aset SMA/SMK dari kabupaten dan kota sudah masuk 

pembukuan Pemda DIY akan tetapi data yang masuk belum mengakomodasi 

perubahan-perubahan di lapangan, sehingga harus ada pemeriksaan ulang. 

     Temuan pemeriksaan BPK kedua yaitu temuan pemeriksaan atas 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Salah satunya pada Dinas 

Pekerjaan Umum Perumahan dan ESDM (DPUP-ESDM) yang belum 

memproses jaminan. Pertambangan milik perusahaan tambang yang tidak 

melaksanakan kewajiban reklamasi senilai Rp276 juta. Masalah jaminan 

pertambangan, menurut Sekretaris Daerah (Sekda) DIY ada keteledoran, 

karena regulasi belum dilaksanakan sepenuhnya oleh DPUP-ESDM DIY.  

    Pelaksanaan operasional angkutan umum perkotaan bersubsidi Trans 

Jogja dengan sistem by the service tidak sesuai ketentuan dan beberapa 

pekerjaan tidak sesuai ketentuan. Permasalahan Trans Jogja, menurut 

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY bahwa BPK menginginkan adanya perjanjian 

antara Pemda DIY dengan PT.  Anindya Mitra Internasional (AMI), BUMD 

ikut serta mengelola moda transportasi Trans Jogja. PT AMI selama ini hanya 

bergerak atas perintah Gubernur DIY (Harianjogja.com). 

     Penelitian sebelumnya memiliki banyak faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi, diantaranya adalah pengendalian 

internal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholehah, dkk (2018) 

menemukan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh terbalik terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini menandakan bahwa, semakin 
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meningkat pengendalian internal yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat 

Daerah, maka semakin berkurang kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil 

ini didukung oleh penelitian Wirakusuma dan Setiawan (2019) dan Fazini dan 

Suparno (2018).  Berbeda dengan penelitian Gustina (2018) dan Didi & 

Kusuma (2018) yang mengungkapkan hasil bahwa pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

      Faktor berikutnya yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan 

akuntansi adalah moralitas individu. Penelitian yang dilakukan oleh Sholehah, 

dkk (2018) menyatakan bahwa moralitas individu berpengaruh terbalik 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik moralitas individu maka kecenderungan kecurangan akuntansi menurun. 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Dewi (2014) Udayani dan Sari (2017). 

Berbeda dengan Astuti, dkk (2017) dan Budiantari, dkk (2017) yang 

menyebutkan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

      Selain itu, personal culture juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Sholehah, dkk (2018) menemukan bahwa personal culture memiliki 

pengaruh terbalik dan signfikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Semakin baik personal culture dalam suatu organisasi, maka kecenderungan 

kecurangan akuntansi menurun. Hal ini didukung oleh penelitian Artini, dkk 

(2014). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Softian, (2010) dan 
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Chandra dan Ikhsan (2015) yang menyatakan bahwa personal culture tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

      Ketaatan aturan akuntansi juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ariani, dkk (2017) menemukan bahwa ketaatan aturan akuntansi memiliki 

pengaruh terbalik terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini 

menandakan bahwa semakin organisasi pemerintah daerah menjalankan 

wewenang sesuai regulasi dan peraturan yang ada maka kecenderungan 

kecurangan akuntansi menurun. Hal ini didukung oleh penelitian Ariani, dkk 

(2017) dan Rizky dan Fitri (2017). Berbeda dengan Gustina (2018) dan Nurul 

Azmi (2017) yang menyatakan bahwa ketaatan aturan akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

      Kecenderungan kecurangan akuntansi dapat diminimalisasi dengan 

adanya dukungan kompetensi atau sumber daya manusia kompetensi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Penelitian yang dilakukan Wirakusuma dan Setiawan (2019) 

menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terbalik terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Hal ini menandakan bahwa kompetensi yang rendah 

akan mengakibatkan kesulitan dalam menemukan hal yang berkenaan dengan 

terjadinya penyimpangan atau kecurangan akuntansi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Tarigan, dkk (2018) dan Fazini dan Suparno (2018). Berbeda dengan 

Laksmi dan Sujana, (2019) dan Budiantari dkk (2017) yang menyatakan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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      Penelitian ini mengembangkan dari penelitian Sholehah, dkk (2018) 

dengan persamaan variabel penelitian dan alat analisis sedangkan 

perbedaannya adalah pertama, menambah variabel yaitu variabel ketaatan 

aturan akuntansi, karena kecenderungan kecurangan akuntansi tidak lepas dari 

ketaatan aturan akuntansi. Standar akuntansi yang berpedoman pada PSAK 

yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia yang mengatur tentang 

unsur-unsur dalam penyajian pelaporan keuangan sesuai dengan penelitian 

Ariani, dkk (2017). Menambah variabel kompetensi, karena kecenderungan 

kecurangan akuntansi tidak lepas dari kompetensi atau sumber daya manusia. 

Kompetensi yang rendah akan mengakibatkan kesulitan dalam menemukan hal 

yang berkenaan dengan terjadinya penyimpangan atau kecurangan akuntansi 

sesuai dengan penelitian (Wirakusuma & Setiawan, 2019) 

      Kedua, Objek penelitian OPD Pemda DIY karena sebagai peraih opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 6 

tahun berturut-turut mulai tahun 2012 sampai tahun 2017. Meskipun Pemeritah 

Daerah DIY memperoleh opini WTP akan tetapi masih terdapat permasalahan 

yang ditemukan oleh BPK. Kelemahan dalam Sistem Pengendalian Intern 

(SPI) dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan mengenai 

pengelolaan pendapatan, persediaan dan aset tetap SMA/SMK, yang 

merupakan unit kerja baru di lingkungan Pemda DIY, sehubungan dengan 

pengalihan kewenangan pengelolaan urusan pendidikan menengah, yang belum 

memadai (bpk.go.id). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi? 

2. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi? 

3. Apakah personal culture berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi? 

4. Apakah ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi? 

5. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh moralitas individu berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh personal culture berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi 
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D. Kontribusi Penelitian 

1. Teoritis 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan ilmu atau teori. Dan dapat memberikan bukti mengenai 

Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas Individu, Ketaatan Aturan 

Akuntansi, dan Kompetensi Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi. 

2. Praktis  

          Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pemerintah daerah dalam pengelolaan organisasi yang berhubungan dengan 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Dan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai literatur bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. 

E. Sistematika Penulisan  

    Sistematika  penulisan yaitu gambaran yang jelas tentang urutan 

penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian ini dilakukan 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian tentang telaah teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, dan model penelitian. 
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BAB III METODA PENELITIAN 

Bab ini bertujuan untuk menerangkan dan menguraikan tentang 

populasi dan sampel, data penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, serta metoda analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini bertujuan untuk mambahas dan menguraikan pengujian yang 

telah dilakukan meliputi statistik deskriptif responden, uji kualitas data 

dan uji hipotesis. 

BAB V KESIMPULAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian serta saran-saran. Dibagian akhir akan diisi 

dengan lampiran yang dapat mendukung skripsi ini 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Atribusi 

            Menurut (Heider, 1958) pencetus teori atribusi, teori atribusi 

merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori ini 

mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku 

orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal 

misalnya sifat, karakter, sikap, dll ataupun eksternal misalnya tekanan 

situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap 

perilaku individu Luthans (2005). Fritz Heider juga menyatakan bahwa 

kekuatan internal (atribut personal seperti kemampuan, usaha dan kelelahan) 

dan kekuatan eksternal (atribut lingkungan seperti aturan dan cuaca) itu 

bersama-sama menentukan perilaku manusia. Dia menekankan bahwa 

merasakan secara tidak langsung adalah determinan paling penting untuk 

perilaku. 

         Teori atribusi menjelaskan bahwa ketika individu mengamati 

perilaku seseorang, individu tersebut berupaya menentukan apakah perilaku 

tersebut disebabkan secara internal atau eksternal (Robbins & Judge, 2009). 

Teori ini juga menjelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan 

dengan sikap dan karakteristik individu (Schuchter & Levi, 2016). Teori 

atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu 

peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya yang dipengaruhi oleh kekuatan 

internal dan eksternal yang akan mencerminkan perilaku kepemimpinan 
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seseorang tersebut. Teori atribusi menjelaskan tindakan seorang pemimpin 

maupun orang yang diberikan wewenang disebabkan oleh atribut penyebab. 

          Teori atribusi membahas penyebab – penyebab perilaku seseorang 

dan upaya untuk memahami penyebab dibalik perilaku seseorang. Perilaku 

kecurangan terjadi karena adanya faktor internal dan eksternal. Seseorang 

mungkin merasa dapat tekanan untuk melakukan kecurangan karena adanya 

kebutuhan atau masalah finansial. Kesempatan merupakan peluang yang 

menyebabkan pelaku secara leluasa menjalankan aksinya yang disebabkan 

oleh pengendalian internal yang lemah (Andrawina & Kurniawati, 2012). 

Kecurangan merupakan penyimpangan dan perbuatan hukum secara sengaja 

untuk keuntungan pribadi atau kelompok Pedneault et al (2012). 

2. Teori Keagenan 

         Teori keagenan menurut (Jensen & Meckling, 1976) adalah s“suatu 

kontrak di bawah satu atau lebih yang melibatkan agen untuk melaksanakan 

beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang 

pengambilan keputusan kepada agent”. Baik maupun agent diasumsikan 

orang ekonomi rasional dan semata – mata termotivasi oleh kepentingan 

pribadi. mendelegasikan pembuatan keputusan mengenai perusahaan kepada 

manajer atau agent. Bagaimanapun juga, manajer tidak selalu bertindak 

sesuai dengan keinginan pemegang saham. Tujuan utama dari teori 

keagenan ( agency theory ) adalah untuk menjelaskan bagaimana pihak – 

pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak yag 
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tujuannya untuk meminimalisasi biaya sebagai dampak adanya informasi 

yang tidak simetris dan kondisi ketidakpastian. 

               (Ross, 1973) menyatakan bahwa bisa dikatakan hubungan 

keagenan muncul di antara dua ( atau lebih ) bagian dimana salah satu 

ditunjuk sebagai agen yang bertindak atas nama atau sebagai perwakilan 

untuk pihak lain (principal yang merupakan pemegang saham dalam 

perusahaan. Perusahaan yang melakukan pemisahan fungsi pengelolaan dan 

fungsi kepemilikan akan mengakibatkan munculnya perbedaan kepentingan 

antara manajer dan pemegang saham. Perbedaan ini dapat terjadi karena 

manajer tidak perlu ikut menanggung risiko sebagai akibat adanya 

pengambilan keputusan yang salah, begitu pula jika mereka tidak dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Risiko tersebut sepenuhnya ditanggung oleh 

para pemilik yaitu pemegang saham, karena pihak manajemen tidak ikut 

menanggung risiko maka mereka cenderung untuk membuat keputusan 

yang tidak optimal. Begitupun halnya dengan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan yang tidak dapat sepenuhnya dinikmati oleh manajer, sehingga 

manajer tidak hanya berkonsentrasi pada maksimalisasi nilai dalam 

pengambilan keputusan pendanaan untuk peningkatan kemakmuran 

pemegang saham, melainkan bertindak untuk mengejar kepentingannya 

sendiri. Para manajer memupunyai kecederungan untuk memperoleh 

keuntungan sebesar – besarnya dengan biaya pihak lain. 

         Teori keagenan atau teori agensi adalah teori yang menjelaskan 

tentang hubungan kerja antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan 
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manajemen. Manajemen adalah agen yang ditunjuk oleh pemegang saham 

(prinsipal) yang diberi tugas dan wewenang mengelola perusahaan atas 

nama pemegang saham. Teori  keagenan  dipergunakan  untuk  

menganalisis  hubungan prinsipal dan agen dalam kaitannya dengan 

penganggaran sektor publik (Latifah, 2010) (Abdullah, 2012). Implikasi  

teori  keagenan  muncul  dalam  proses  penyusunan  anggaran dilihat dari 

dua perspektif yaitu hubungan antara rakyat dengan legislatif, dan legislatif 

dengan  eksekutif.  Ditinjau  dari  perspektif  hubungan  keagenan  antara  

legislatif  dengan eksekutif,  eksekutif  adalah agentdan  legislatif  adalah 

principal (Halim dan Abdullah, 2006). 

3. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

          Tindakan yang terjadi karena adanya peluang untuk salah saji dalam 

laporan keuangan dan salah saji yang timbul dari perlakuan tidak 

semestinya terhadap aset disebut kecenderungan kecurangan akuntansi 

Norbarani (2012). Faktor rasionalisasi dan tekanan merupakan karakteristik 

pelaku kecurangan akuntansi tidak dapat diobservasi karena mustahil untuk 

mengetahui apa yang dipikirkan oleh pelaku ketika melakukan kecurangan 

akuntansi Dorminey, dkk (2010). Adapun faktor yang membedakannya 

adalah tindakan yang mendasari, apakah tindakan tersebut dilakukan secara 

disengaja atau tidak. Kecurangan akuntansi menyangkut cara – cara yang 

dihasilkan oleh akal manusia yang dipilih oleh seseorang untuk 

mendapatkan keuntungan dari pihak lain dengan penyajian yang salah atau 

palsu (Abdul Wahid & Zulkarnain, 2011). Kecurangan akuntansi mengacu 
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pada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan 

menyesatkan pengguna laporan keuangan kecurangan akuntansi dapat 

terjadi dikarenakan beberapa kondisi yang menyebabkan hal tersebut terjadi 

hal ini disebut dengan segitiga kecurangan (fraud triangle) yaitu tekanan, 

kesempatan, dan sikap/rasionalisasi (Albrecht dan Zimbelman, 2012). 

            Kecurangan merupakan tindakan yang disengaja oleh suatu 

individu maupun kelompok dengan tujuan memproleh keuntungan pribadi 

maupun kelompok. Kecurangan adalah kejahatan yang tersembunyi tanpa 

diketahui siapa pelakunya, dan kecurangan adalah kejahatan yang 

terstruktur yang dapat merugikan banyak pihak, terutama bagi pihak 

manajemen dan pihak kreditur yang berpartisipasi dalam pemerintahan 

tersebut yang bayak berkorban dalam menjalankan tugas. Kecurangan 

merupakan kejahatan tersembunyi, yang banyak merugikan berbagai pihak. 

Wilopo (2006) dalam shintadevi menyebutkan beberapa indikator 

pengukuran kecendrungan kecurangan akuntansi yaitu: 

a. Kecenderungan untuk melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan 

catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya. Sehingga terjadinya 

perlakuan yang tidak semestinya. 

b. Kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah atau 

penghilangan peristiwa, transaksi, atau informasi yang disignifikan dari 

laporan keuangan. 

c. Kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi 

secara sengaja. 
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d. Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 

akibat pencurian (penyalahgunaan/pennggelapan) terhadap aktiva yang 

membuat entitas membayar barang/jasa yang tidak terima terhadap 

perlakuan yang tidak semestinya terjadi. 

e. Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 

akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai 

dengan catatan atau dokumen palsu dan dapat meyangkut satu atau lebih 

individu antara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. 

4. Pengendalian Internal 

           Menurut Romney dan Steinbart (2015) pengendalian internal adalah 

sebuah proses yang diimplementasikan untuk memberikan jaminan yang 

memenuhi beberapa objektif dari pengendalian internal, diantaranya yaitu 

menjaga aset, menjaga catatan dalam detail yang cukup untuk pelaporan 

aset perusahaan yang tepat dan akurat, menyediakan informasi yang akurat 

dan dapat dipercaya, menyiapkan laporan keuangan dengan kriteria yang 

ditentukan, mendorong dan meningkatkan efisiensi operasional, mendorong 

ketaatan dalam hal manajerial, dan memenuhi persyaratan dari regulasi dan 

peraturan yang ada. Sistem pengendalian internal pemerintah, di dalamnya 

terdapat pengawasan intern. Pengawasan intern adalah seluruh proses 

kegiatan audit, review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain 

terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka 

memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan 



19 

 

 

sesuai tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk 

kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang baik. 

        Pengendalian internal perlu diterapkan di sebuah perusahaan maupun 

instansi pemerintah, hal tersebut bertujuan untuk meminimalisasi 

penyelewengan yang dilakukan oleh pihak tertentu. Menurut Bambang 

Hartadi (1992) pengertian pengendalian internal dalam arti sempit 

merupakan prosedur-prosedur yang dilakukan untuk memeriksa ketelitian 

data. Sedangkan dalam arti luas, sistem pengendalian internal merupakan 

sebuah sistem sosial yang mempunyai makna khusus yang berada di 

perusahaan. 

         Menurut Mulyadi (2002) pengendalian internal adalah suatu proses 

yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain yang 

didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 

keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum yang berlaku dan 

efektifitas operasi. Pengendalian internal sangat penting dalam organisasi 

untuk meminimalisir terjadinya kecurangan pengendalian internal yang 

dilakukan secara efektif akan menutup peluang terjadinya kecenderungan 

untuk berlaku curang dalam akuntansi (Adelin dan Fauzihardani, 2013). 

5. Moralitas Individu 

           Moralitas dapat diartikan sebagai keseluruhan asas dan nilai yang 

berkenaan dengan baik atau buruknya sifat sebagai manusia. Kohlberg 

(1969) menyatakan bahwa moral berkembang melalui tiga tahapan, yaitu 

tahapan pre-conventional, tahapan conventional dan tahapan post-
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conventional. Menurut K Bertens (1993) Moral memiliki arti sebuah nilai 

dan norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok 

dalam mengatur tingkah lakunya. Welton et al. (1994) menyatakan bahwa 

kemampuan individu dalam menyelesaikan dilema etika dipengaruhi oleh 

level penalaran moralnya. 

           Liyanarachi dan C. J. Newdick. (2009) memaparkan bahwa level 

penalaran moral individu akan mempengaruhi perilaku etis mereka. Orang 

yang mempunyai level penalaran moral yang rendah berperilaku berbeda 

dengan orang yang memiliki level penalaran moral yang tinggi di saat 

mereka menghadapi dilema etika. Semakin tinggi level penalaran moral 

seseorang, maka individu tersebut semakin mungkin untuk melakukan „hal 

yang benar‟. Individu akan melakukan suatu tindakan karena takut terhadap 

hukum/peraturan yang ada jika berada pada tahapan yang paling rendah 

(prakonvensional). Selain itu individu pada level moral ini juga akan 

memandang kepentingan pribadinya sebagai hal yang utama dalam 

melakukan suatu tindakan.  

         Pada tahap kedua (konvensional), individu akan mendasarkan 

tindakannya pada persetujuan teman-teman dan keluarganya dan juga pada 

norma-norma yang ada di masyarakat. Pada tahap tertinggi (pasca-

konvensional), individu mendasari tindakannya dengan memperhatikan 

kepentingan orang lain dan berdasarkan tindakannya pada hukum-hukum 

universal. Menurut Rest (2000) semakin tinggi level moral seseorang maka 

semakin besar kemungkinan mereka melakukan „hal yang benar‟ 
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6. Personal Culture  

        Perilaku individu merupakan kecenderungan seseorang untuk 

bertingkah laku, baik tingkahlaku yang bertentangan maupun yang tidak 

bertentangan dengan pola-pola norma yang telah dilembagakan (Dede 

Mariana., 2008). Konteks sistem interaksi, perilaku individu harus sesuai 

dengan norma yang diharapkan (prestatif), sedangkan perilaku individu 

yang cenderung bertingkahlaku yang mengganggu keseimbangan dalam 

proses interaksi, dalam kondisi statis atau dinamis disebut perilaku individu 

yang tidak diharapkan (nonprestatif). Budaya individu (personal culture) 

yang baik sangat penting dalam mencegah tindakan kecurangan. 

         Budaya dengan ciri individualistik umumnya memiliki konsep diri 

yang independen, sementara yang berbudaya kolektif memiliki konsep diri 

yang interindependen. Perbedaan konsep diri ini membawa pengaruh pada 

banyak aspek lain perilaku seseorang. Di bawah pemahaman konsep diri 

independen, semua individu fokus pada pribadi, dan pada sifat-sifat internal 

seperti kemampuan individu, kecerdasan, ciri pembawaan personal, tujuan 

dan kecenderungan pribadi mengungkapkan hal itu di depan umum, dan 

secara pribadi menguji serta memastikannya melalui perbandingan sosial. 

Sebaliknya yang berbudaya kolektif lebih menekankan apa yang dikatakan 

“the fundamental connectedness of human being”. 
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7. Ketaatan Aturan Akuntansi 

          Hery (2013) standar akuntansi mencakup konvensi, peraturan, dan 

prosedur yang telah disusun dan di sahkan oleh sebuah lembaga resmi 

(badan pembentuk standar) pada saat tertentu. Standar ini merupakan 

tentang cara pencatatan sumber-sumber ekonomi, kewajiban, modal, 

pendapatan, biaya, dan pelaporannya dalam bentuk laporan keuangan. Ada 

dua kebutuhan yang berkepentingan terhadap hasil laporan keungan yaitu 

pihak ekstern dan pimpinan sealaku pihak pengelola keungan dan pengelola 

aset dan penyajian laporan keungan. Dari pihak esktern pemakai laporan 

keungan terdiri dari: investor, kreditor, pemasok, masyarakat, pemerintah, 

pelanggan. Meraka memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda yang 

harus dipenuhi, secara teoritis, ketaatan akuntansi juga merupakan 

kewajiban yang harus diterapkan oleh masing-masing organisasi. 

         Menurut Rahmawati (2012), aturan merupakan tindakan atau 

perbuatan yang harus dijalankan. Aturan akuntansi dibuat sedemikian rupa 

sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam standar 

akuntansi terdapat aturan-aturan yang harus digunakan dalam pengukuran 

dan penyajian laporan keuangan yang berpedoman terhadap aturan-aturan 

yang dikeluarkan oleh IAI. Informasi yang tersedia dilaporan keuangan 

sangat dibutuhkan bagi investor dan manajemen jadi harus dapat 

diandalakan. Sehingga dibutuhkan suatu aturan untuk menjaga keandalan 

informasi tersebut dan menghindari tindakan yang dapat merugikan 

perusahaan atau organisasi. 
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           Ada dua kebutuhan yang berkepentingan terhadap hasil laporan 

keuangan yaitu pihak pemakai (pihak ekstern) dan pimpinan selaku pihak 

pengelola aset dan penyaji laporan keuangan Thoyibatun (2009). Dari pihak 

ekstern, pemakai laporan keuangan terdiri atas: investor, karyawan, pemberi 

pinjaman, pemasok, kreditor, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. 

Mereka memilki kebutuhan informasi yang berbeda-beda yang harus 

dipenuhi. Agar menghasilkan informasi yang berkualitas, 6 maka penyajian 

laporan keuangan harus sesuai dengan prosedur dan prinsip serta aturan 

kerja yang sesuai dengan prinsip akuntansi. Prinsip-prinsip akuntansi 

merupakan sejumlah aturan yang menjadi pedoman betindak dalam 

melaksanakan akuntansi di perusahaan 

8. Kompetensi 

          Kompetensi adalah karateristik yang mendasari seseorang berkaitan 

dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau kateristik dasar 

individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan 

kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di 

tempat kerja atau pada situasi tertentu. Kompetensi merupakan perilaku atau 

perbuatan seseorang meliputi kemampuan umum, ketrampilan dan 

pengetahuan tentang kebijaksanaan aturan dan pedoman pelaksanaan tugas 

(Sawyer (2005). Menurut Mathis.L.Robert & Jackson (2001), kompetensi 

adalah karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan pencapaian 

kinerja individu dan tim, terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan kemampuan (capability). 
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         Kemampuan (capability) merupakan bagian dari kompetensi. Model 

fraud diamond theory yang dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson 

(2004) menggambarkan kemampuan (capability) dalam enam komponen, 

yaitu: (1) posisi atau fungsi dalam organisasi (position/function), (2) 

kecerdasan/keahlian (brains), (3) keyakinan/ego (confidence/ego), (4) 

kemampuan untuk memaksa orang lain (coercion skills), (5)kemampuan 

untuk berbohong (effective lying), dan (6) kemampuan untuk mengelola 

stres (immunity to stress). 

          Spencer dan Spencer (1993) menyusun kelompok kompetensi dalam 

enam cluster, yaitu: (1) kompetensi berprestasi dan tindakan (achievement 

and action); (2) kompetensi melayani (helping human service); (3) 

kompetensi memimpin (influence); (4) kompetensi mengelola (managerial); 

(5) kompetensi berfikir (cognitive); dan (6) kompetensi kepribadian efektif 

(personal effectiveness). 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian  

1 Wirakusuma 

dan 

Setiawan    

(2019) 

Pengendalian 

internal, 

kompetensi, locus 

of control, dan 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi. 

Pengendalian internal dan kompetensi 

berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi 

dan locus of control berpengaruh 

posistif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

2 Gustina, 

(2018) 

Sistem 

Pengendalian 

intern, ketaatan 

aturan akuntansi 

Sistem pengendalian intern dan 

ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian 

3 Fazini dan 

Suparno 

(2018)  

Pengendalian 

Internal, sumber 

daya manusia dan 

kecurangan 

akuntansi. 

Pengendalian internal dan sumber 

daya manusia berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

4 Sholehah, 

dkk (2018) 

 

Pengendalian 

internal, moralitas 

individu, personal 

culture, dan 

kecurangan 

akuntansi 

Pengendalian internal dan moralitas 

individu berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akuntansi. Personal 

culture berpengaruh positif terhadap 

kecurangan akuntansi. 

 

5 Muna dan 

Harris 

(2018) 

 

Pengendalian 

internal, asimetri 

informasi dan 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi. 

Pengendalian internal berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Asimetri 

informasi berpengaruh positif 

terhadap kecurangan akuntansi. 

 

6 Didi dan 

Kusuma 

(2018) 

Pengendalian 

internal, penegakan 

peraturan, keadilan 

distributif, keadilan 

prosedural, 

komitmen 

organisasi, dan 

budaya organisasi 

Pengendalian internal dan penegakan 

peraturan berpengaruh terhadap 

kecenderungkan kecurangan. 

Keadilan distributif, keadilan 

prosedural, komitmen organisasi, dan 

budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan. 

7 Tarigan, dkk 

(2018) 

Kesesuaian 

kompensasi, 

pengendalian 

internal, komitmen 

organisasi, 

kompetensi dan 

kecurangan 

Kesesuaian kompensasi, pengendalian 

internal, komitmen organisasi, dan 

kompetensi berpengaruh terhadap 

tindakan kecurangan. 

8 Ariani, dkk 

(2017) 

 

Pengendalian intern 

kas, asimetri 

informasi, ketaatan 

aturan akuntansi, 

dan kecurangan 

akuntansi. 

Pengendalian intern kas dan ketaatan 

aturan akuntansi berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi. 

Asimetri informasi berpengaruh 

positif terhadap kecurangan akuntansi 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian 

9 Nurul Azmi 

(2017) 

Ketaatan aturan 

akuntansi, 

kesesuaian 

kompensasi, 

asimetri informasi 

dan kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Ketaatan aturan akuntansi dan 

kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi sedangkan 

asimetri informasi berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

10 Astuti,dkk 

(201 

Moralitas individu, 

ketaatan aturan 

akuntansi, 

efektivitas 

pengendalian 

internal, 

kecenderungan 

kecurangan (fraud) 

akuntansi. 

Moralitas individu tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan 

(fraud) akuntansi, Ketaatan aturan 

akuntansi dan efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi. 

11 Budiantari, 

dkk (2017) 

 

Efektivitas 

pengendalian 

internal, 

profesionalisme 

badan pengawas, 

moralitas dan 

kecenderungan 

kecurangan (fraud) 

akuntansi 

Efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Profesionalisme badan pengawas 

berpengaruh positif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Moralitas tidak berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

12 Lestari dan 

Supadmi, 

(2017) 

Pengendalian 

internal, integritas, 

asimetri informasi, 

dan kecurangan 

akuntansi. 

Pengendalian internal dan integritas 

berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akuntansi. Asimetri 

informasi berpengaruh positif 

terhadap kecurangan akuntansi. 

13 Udayani dan 

Sari, (2017) 

 

Pengendalian 

internal, moralitas 

individu dan 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Pengendalian internal dan moralitas 

individu berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian 

14 Chandra dan 

Ikhsan 

(2015) 

keefektifan 

pengendalian 

internal, kesesuaian 

kompensasi, 

penegakan 

peraturan, budaya 

etis, komitmen 

organisasi dan 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi. 

Keefektifan pengendalian internal, 

kesesuaian kompensasi, dan 

penegakan peraturan pengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Budaya etis dan komitmen 

organisasi tidak terdapat pengaruh 

negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

15 Dewi, 

(2014) 

Moralitas individu, 

pengendalian 

internal dan 

kecurangan 

akuntansi 

Moralitas individu dan pengendalian 

internal berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akuntansi. 

 

16 Artini, 

(2014) 

Budaya etis 

organisasi, 

efektivitas 

pengendalian 

internal dan 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Budaya etis organisasi dan efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Sumber: data penelitian Terdahulu 2019 

C. Perumusan Hipotesis  

1. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

          Menurut Romney dan Steinbart (2009) pengendalian internal adalah 

rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga 

asset, memberikan informasi yang akurat dan andal mendorong dan 

memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian 

dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Menurut Mulyadi (2002) 
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pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 

komisaris, manajemen dan personel lain yang didesain untuk memberikan 

keyakinan memadai tentang pencapaian keandalan laporan keuangan, 

kepatuhan terhadap hukum yang berlaku dan efektifitas operasi. 

            Pengendalian internal yang baik dan dirancang oleh sistem akan 

meminimalisasi kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini sesuai dengan 

teori keagenan  dipergunakan  untuk  menganalisis  hubungan prinsipal dan 

agen dalam kaitannya dengan penganggaran sektor publik seperti Organisasi 

Pemerintah (OPD) Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) membuat 

anggaran yang disahkan oleh lembaga legislatif. Peran pengendalian internal 

sangat diperlukan dalam mengawasi pembuatan anggaran karena ada 

kemungkinan anggaran tidak sesuai dengan alokasi sumber daya 

masyarakat. Ketidaksesuaian antara anggaran dan alokasi disebabkan karena 

perbedaan kepentingan antara agen (OPD) dan principal (legislatif) yang 

menjadi potensi tindakan kecurangan. Pengendalian internal yang efektif, 

memungkinkan terjadinya pengecekan silang (cross check) terhadap 

pekerjaan seseorang oleh orang lain. Hal ini menurunkan peluang terjadinya 

kecenderungan kecurangan dan mengalokasikan kesalahan. Pengendalian 

internal yang baik dapat mengurangi bahkan menutup peluang untuk 

melakukan kecurangan akuntansi. 

           Riset sebelumnya yang dilakukan oleh Thoyibatun (2018) 

menyatakan  bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya pengendalian internal yang 
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efektif diperlukan untuk memungkinkan terciptanya akuntabilitas    

keuangan    dan    sebagai    upaya    dalam    mencegah    organisasi    dari 

kecenderungan untuk  melakukan  kecurangan  akuntansi  yang  dapat  

dilakukan  oleh pimpinan    ataupun bawahannya. Artinya kecenderungan 

kecurangan akuntansi ditentukan oleh pelaksanaan pengendalian internal 

terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sholehah, dkk (2018). Berdasarkan uraian tersebut maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1. Pengendalian Internal Berpengaruh Negatif Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

 

2. Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi  

           Bertens (1993) moral memiliki arti sebuah nilai dan norma yang 

menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 

tingkah lakunya. Moralitas dapat diartikan sebagai keseluruhan asas dan 

nilai yang berkenaan dengan baik atau buruknya sifat sebagai manusia. 

Kohlberg (1969) menyatakan bahwa moral berkembang melalui tiga 

tahapan, yaitu tahapan pre-conventional, tahapan conventional dan tahapan 

post-conventional. Welton et al. (1994) menyatakan bahwa kemampuan 

individu dalam menyelesaikan dilema etika dipengaruhi oleh level 

penalaran moralnya. 

         Moralitas individu terbentuk dari keadaan internal dan eksternal. Hal 

itu sejalan dengan teori atribusi yang dapat menilai penyebab yang 

dilakukan individu dalam setiap kegiatannya. Kecenderungan kecurangan 
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akuntansi dapat terjadi apabila faktor moralitas individu pada aparat 

Organisasi Pemerintah Daerah bernilai tidak wajar. Teori atribusi dapat 

menjelaskan proses penilaian tentang penyebab yang dilakukan individu 

terhadap kecurangan akuntansi. 

          Hasil  dari  penelitian  yang  sebelumnya dilakukan oleh Dewi 

(2014) yang menyatakan bahwa moralitas individu berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya seseorang dengan 

level penalaran moralitas  individu  yang  tinggi  akan  cenderung  

melakukan  perbuatan  yang  etis  karena sensitif  terhadap  isu-isu  etika  

dan sebaliknya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Sholehah dkk., 2018). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:                                            

H2.  Moralitas Individu Berpengaruh Negatif Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

 

3. Pengaruh Personal Culture Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi  

           Organisasi yang satu berbeda dari yang lain dalam nilai-nilai, 

norma-norma, dan harapan yang membentuk budayanya. Budaya yang baik 

dalam organisasi akan menciptakan perilaku juga dalam diri seorang 

anggota organisasi, begitu juga sebaliknya. Setiap orang dalam organisasi 

tersebut akan cenderung melakukan kecurangan karena pegawai tersebut 

merasionalisasi tindakan tersebut sebagai tindakan yang biasa atau wajar 

terjadi.Salah satu faktor yang bisa mencegah kecurangan adalah budaya 

yang jujur dan etika yang tinggi Arens, (2008). 
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           Hal ini sejalan dengan teori atribusi yang dapat menjelaskan proses 

bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau 

sebab perilakunya yang dipengaruhi oleh kekuatan internal dan eksternal 

yang akan mencerminkan perilaku budaya individu. Teori atribusi dapat 

memberikan penjelasan argumentasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi yang didasari oleh personal culture atau budaya organisasi. 

Kecenderungan kecurangan akuntansi terjadi apabila personal culture atau 

budaya individu dalam suatu organisasi tidak wajar. 

            Artini (2014) menyatakan bahwa faktor budaya etis organisasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Artinya semakin baik penerapan budaya etis atau penerapan 

personal culture dalam suatu organisasi maka akan diikuti oleh penurunan 

tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Sholehah dkk (2018). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H3. Personal Culture Berpengaruh Negatif Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

 

4. Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

           Salah satu aturan dalam suatu perusahaan adalah aturan dalam 

pembuatan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang 

berpedoman pada PSAK yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia 

yang mengatur tentang unsur-unsur dalam penyajian pelaporan keuangan. 

Menurut Rahmawati (2012) standar akuntansi disusun untuk menjadi dasar 
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penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan yang handal akan 

memberikan informasi yang akurat dan handal bagi pihak yang 

membutuhkan. 

           Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan hubungan 

antara agen (OPD) dan principal (Lembaga legislatif). Ketaatan aturan 

akuntansi merupakan hal yang wajib dilakukan. Ketaatan aturan akuntansi 

di setiap instansi dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya 

merupakan upaya pertanggungjawaban agen terhadap principal. Kecurangan 

akuntansi dapat terjadi apabila instansi tidak mewujudkan bentuk ketaatan 

aturan akuntansi. Semakin ditaatinya aturan akuntansi yang berlaku maka 

pemeriksaan akan lebih mudah dilakukan dan tindakan kecurangan dalam 

laporan keuangan akan mudah terdeteksi. 

            Penelitian Rahmawati (2012) menunjukkan bahwa ketaatan aturan 

akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Artinya ketidaktaatan penyusun terhadap aturan atau standar 

akuntansi yang berlaku, maka akan menimbulkan kecurangan yang sulit 

dideteksi oleh auditor. Hal ini didukung oleh penelitian Ariani dkk (2017). 

H4. Ketaatan Aturan Akuntansi Berpengaruh Negatif Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

 

5. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

              Kompetensi merupakan perilaku atau perbuatan seseorang 

meliputi kemampuan umum, ketrampilan dan pengetahuan tentang 

kebijaksanaan aturan dan pedoman pelaksanaan tugas Sawyer (2005). 
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Sehingga dengan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai yang sesuai dalam 

suatu perusahaan dapat menciptakan keefektifan kerja. Pegawai yang 

berkompetensi dan memiliki kemampuan kerja yang baik akan mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan Popoola, dkk (2014). Kompetensi adalah 

bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta 

perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. 

        Kompetensi yang rendah juga akan mengakibatkan kegagalan dalam 

audit karena auditor akan kesulitan dalam menemukan temuan – temuan 

yang berkenaan dengan terjadinya penyimpangan (Johnson-Rokosu, 2015). 

Kompetensi adalah bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada 

seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan 

tugas pekerjaan. Kompetensi adalah bagian kepribadian yang mendalam dan 

melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada 

berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Ditinjau dari teori atribusi, teori 

membahas penyebab – penyebab perilaku seseorang dan upaya untuk 

memahami penyebab dibalik perilaku seseorang. Perilaku kecurangan 

terjadi karena adanya faktor internal dan eksternal. 

           Hasil  dari  penelitian  yang  sebelumnya dilakukan oleh 

Wirakusuma dan Setiawan (2019) yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin 

tinggi tingkat kompetensi seseorang menyebabkan semakin rendah tindakan 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan. Hal ini dikarenakan 

jika seseorang memiliki pengalaman yang baik di bidangnya maka hal 
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tersebut akan menjauhkan seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan 

akuntansi. 

H5. Kompetensi Berpengaruh Negatif Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

 

D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2018). 

Penelitian ini akan dilakukan di wilayah Yogyakarta tepatnya di OPD 

Pemerintah Kota Yogyakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh pejabat dan karyawan yang melaksanakan tugas dan fungsi 

akuntansi di instansi pemerintah di OPD Kota Yogyakarta.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2018). Sampel penelitian adalah Kepala Subag. Keuangan 

OPD, Bendahara OPD, Verifikator OPD, Penganggaran OPD, dan Staff 

Keuangan OPD  di setiap OPD Pemerintah Kota Yogyakarta. 

B. Data Penelitian 

1. Jenis Dan Sumber Data  

         Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

primer. Menurut pendapat Sugiyono (2013) sumber primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada responden yang 

menjadi subjek penelitian. Sedangkan teknik pengambilan data peneliti 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis 

kepada responden. Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling 

(pemilihan sampel secara tidak acak) sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah Kepala Subag. Keuangan OPD, Bendahara OPD, Verifikator OPD, 

Penganggaran OPD, dan Staff Keuangan OPD  di setiap OPD Pemerintah 

Kota Yogyakarta. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

            Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber dan berbagai cara. Penelitian ini dalam mengumpulkan 

data menggukan teknik pengumpulan dengan menyebar kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner akan dibagikan pada pegawai instansi 

pemerintah. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen (Y) 

          Kecenderungan kecurangan akuntansi adalah tindakan yang 

disengaja oleh suatu individu maupun kelompok dengan tujuan memperoleh 

keuntungan pribadi maupun kelompok. Variabel diukur dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yang diminta menjawab dalam 

skala likert dengan 5 poin, dimana pengukuran dimulai dengan anggapan 

sangat tidak setuju yang diberi nilai 1 dan skala sangat setuju yang diberi 

nilai 5 yang menggunakan 5 pernyataan (Sholehah et al., 2018).  Indikator 

variabel ini adalah  
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a. kecenderungan untuk melakukan manipulasi. 

b. kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah atau penghilangan 

peristiwa, transaksi, atau informasi yang disignifikan dari laporan 

keuangan. 

c. Kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi 

secara sengaja, dan  

d. kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 

akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai 

dengan catatan atau dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau 

lebih individu antara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. 

2. Variabel Independen (X) 

         Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain Jonathan (2006). Variabel independen untuk penelitian ini 

adalah: 

a. Pengendalian Internal 

    Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

pengendalian internal sejumlah 6 pernyataan Sholehah et al., (2018). 

Lima indikator Komponen Pengendalian Internal adalah  

(1)lingkungan pengendalian 

(2)penilaian risiko,  

(3)kegiatan pengendalian,  

(4)informasi dan komunikasi 

(5)pemantauan.  
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         Variabel diukur menggunakan skala likert 1 – 5 poin, dimana 

pengukuran dimulai dengan anggapan sangat tidak setuju yang diberi 

nilai 1 dan skala sangat setuju yang diberi nilai 5. 

b. Moralitas Individu  

    Moralitas merupakan kualitas mengenai baik buruknya perilaku 

seseorang. Seseorang yang bermoral memiliki daya tarik untuk 

berperilaku baik yang memiliki nilai positif. Seseorang yang tidak 

bermoral cenderung akan bertindak untuk melakukan kecurangan yang 

akan merugikan bahkan membahayakan orang lain (Radhiah, 2016). 

Penelitian Ariani dkk (2014) menunjukkan bahwa moralitas 

individu berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Artinya, semakin tinggi moralitas individu yang 

dimiliki pegawai maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan 

semakin menurun.  

Indikator variabel moralitas individu menggunakan kasus dilematis 

yang terdiri dari 2 pernyataan mengukur moralitas individu dengan skala 

likert 1 - 5 Sholehah et al., (2018) dimana pengukuran dimulai dengan 

anggapan sangat tidak setuju yang diberi nilai 1 dan skala sangat setuju 

yang diberi nilai 5. 

 

 

c. Personal Culture 
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     Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 

bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 

generasi berikutnya. Culture dan personal culture sebenarnya 

mempunyai makna yang sama hanya dibatasi oleh ruang lingkupnya saja 

yakni, budaya pribadi (personal culture) fokus kepada satu individu. 

Pandangan luas tentang persepsi pegawai di instansi pemerintah pada 

tindakan etis pimpinan yang menaruh perhatian pentingnya etika di 

organisasi dan akan memberikan penghargaan ataupun sanksi atas 

tindakan yang tidak bermoral.  

Variabel diukur menggunakan 5 pernyataan Sholehah et al., (2018) 

dengan skala likert 1 - 5, dimana pengukuran dimulai dengan anggapan 

sangat tidak setuju yang diberi nilai 1 dan skala sangat setuju yang diberi 

nilai 5. Indikator yang digunakan adalah 

(1)Motivasi 

(2)Sikap 

(3)Keyakinan 

(4)imbalan dan hukuman  

d. Ketaatan Aturan Akuntansi  

Hery (2013) standar akuntansi mencakup konvensi, peraturan, dan 

prosedur yang telah disusun dan di sahkan oleh sebuah lembaga resmi 

(badan pembentuk standar) pada saat tertentu. Jika laporan keuangan 

tidak disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, maka akan 
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memberikan kesempatan terjadinya kecurangan akuntansi yang akan 

merugikan pihak pengguna laporan keuangan.  

Ketaatan Aturan Akuntansi diukur dengan pernyataan yang 

berjumlah 5 yang diadopsi dari Prekanida Farizqa Shintadevi (2015) 

yang diadaptasi dari penelitian Thoyibatun (2009) yang mengacu pada 

PP RI No.71 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik. Indikator yang digunakan adalah  

(1)persyaratan pengungkapan 

(2)menyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan publik 

(3)objektif 

(4)memenuhi syarat kehati-hatian 

(5)memenuhi konsep konsistensi penyajian. 

         Variabel diukur menggunakan skala likert 1 - 5, dimana 

pengukuran dimulai dengan anggapan sangat tidak setuju yang diberi 

nilai 1 dan skala sangat setuju yang diberi nilai 5. 

e. Kompetensi  

   Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi 

dibanding elemen lain selain modal, teknologi, dan uang, sebab manusia 

yang akan mengendalikan sumber daya lain. Kompetensi sumber daya 

manusia adalah pengetahuan dan keahlian menyelesaikan tugas tugas 

dalam organisasi. Kompetensi Sumber Daya Manusia diukur dengan 3 

indikator yaitu,  
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(1)Pengetahuan 

(2)Keterampilan 

(3)Sikap 

          Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia diukur dengan 

skala likert 1 – 5 menggunakan 5 pernyataan, dimana pengukuran 

dimulai dengan anggapan sangat tidak setuju yang diberi nilai 1 dan skala 

sangat setuju yang diberi nilai 5. 

D. Metoda Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

             Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari 

cara pengumpulan dan penyajian data agar mudah dipahami. Statistik 

deskriptif berhubungan dengan menguraikan atau memberikan keterangan-

keterangan mengenai suatu keadaan atau fenomena. Statistik deskriptif ini 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden 

penelitian (nama OPD, nama responden, jenis kelamin, umur, jenjang 

pendidikan, tingkat jabatan dan lama masa kerja). Uji statistik deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan suatu data dalam variabel yang dilihat dari 

nilai mean (rata-rata), minimum, dan standar deviasi Ghozali (2018). 

2. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
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kuesioner tersebut (Ghozali 2018:52). Validitas dalam penelitian 

menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya 

yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang 

diukur.dalam menguji validitas instrumen kuisioner penelitian 

ini,menggunakan uji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA). Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk menguji 

apakah  suatu konstruk atau variabel.  

 Alat uji lain yang digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi 

antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah Kaiser-

Mayer-Olkin Measure Of Sampling Adequacy (KMO MSA). Nilai KMO 

bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dikehendaki harus > 0.50 

dan cross loading > 0.50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Hair, dkk 

2016). 

b. Uji reliabilitas 

    Menurut Ghozali (2018:47) reliabilitas merupakan metode 

pengukuran terhadap kuesioner yang menjadi indikator suatu variabel. 

Sebuah kuesioner menjadi reliabel apabila jawaban informan terhadap 

pertanyaan yang ada pada kuesioner memberikan jawaban yang 

konsisten. Uji realibilitas dimaksud untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini untuk memulai sejauh mana pengukuran 

dapat dipercaya yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
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Pengujian dilakukan dengan menghitung Cronbach Alpha dari masing-

masing instrumen dalam suatu variabel. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,70 atau 70% (Ghozali, 2018).  

E. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 

KKA = a + β1PI I + β2MI + β3PC + β4KAA + β5K + e 

Dimana: 

KKA   = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

a    = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 β5 = Koefisien Regresi 

PI   = Pengendalian Internal 

MI          = Moralitas Individu 

PC   = Personal Culture 

KAA   = Ketaatan Aturan Akuntansi 

K   = Kompetensi 

e    = Error term 

2. Koefisien Determinasi (R
2)

 

                  
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen Ghozali (2018). 

3. Uji Statistik F 

         Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi 

regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit) Ghozali (2018). 

Uji F menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan 

telah fit atau tidak fit. Nilai F hitung digunakan untuk menguji ketepatan 

model (goodness of fit). Menentukan nilai F tabel dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dengan derajat kebebasan 

pembilang (df)= k dan derajat kebebasan penyebut (df)= n-k-1, dimana k 

adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung > Ftabel atau p value <α=0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya model penelitian dapat dikatakan baik (fit). 

b. Jika Fhitung < Ftabel atau p value>α=0.05, maka Ho tidak dapat ditolak 

dan Ha tidak terima. Artinya model penelitian dikatakan tidak baik atau 

tidak fit. 
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Gambar 3.1 Uji F 

4. Uji Statistik t 

Menurut Ghozali (2018), uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa 

jauh pengaruh variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Level of significant pada taraf α=5% dengan derajat kebebasan 

dinyatakan dalam df=n-1 yang merupakan uji satu sisi (one tiled test). 

a. Hipotesis Negatif 

(1)Jika nilai thitung < ttabel atau p value> a= 0,05 maka Ho ditolak atau Ha 

diterima, artinya artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

(2) Jika nilai –thitung > -ttabel atau p value>α =0.05, maka Ho tidak ditolak 

dan Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Daerah Penerimaan Uji t (Hipotesis Negatif)

Ftabel 

α=5%  
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Ho tidak  dapat  ditolak 

Ho Ditolak 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh pengendalian 

internal, moralitas individu, personal culture, ketaatan aturan akuntansi, dan 

kompetensi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada OPD Kota 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan: 

1. Hasil Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel indepeden yang 

terdiri dari pengendalian internal, moralitas individu, personal culture, 

ketaatan aturan akuntansi, dan kompetensi mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 

27.1% dan sisanya 72.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

atau diluar model regresi penelitian ini. 

2. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa F hitung > F tabel maka 

menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

sudah bagus (fit) untuk diuji. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa pengendalian internal dan kompetensi 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Moralitas individu, personal culture,dan ketaatan aturan akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  
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B. Keterbatasan 

1. Penelitian memiliki keterbatasan mengenai profil responden seperti tingkat 

pendidikan, masa kerja, dan masa jabatan  

2. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuesioner tanpa wawancara. 

Sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang 

dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis sehingga tidak 

dapat dipastikan pengisian kuesioner sesuai dengan keadaan sebenarnya.  

3. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada OPD Kota Yogyakarta 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan sedikit saran yang 

mungkin dapat berguna sebagai masukan dan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel tingkat Pendidikan dan 

tingkat pengalaman kerja apabila dengan adanya tingkat pendidikan dan  

tingkat pengalaman yang memadai pada pegawai OPD akan mengurangi 

terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Pegawai yang memiliki 

tingkat Pendidikan yang memadai, maka akan cenderung melakukan yang 

terbaik untuk organisasi. 

2. Penelitian selanjutnya, dengan menggunakan kuesioner disertai wawancara 

agar tidak bias serta menghindari kemungkinan responden tidak objektif 

dalam mengisi kuisioner. 

3. Sampel penelitian sebaiknya tidak hanya pada OPD Kota Yogyakarta agar 

dapat dijadikan generalisasi secara keseluruhan. 
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